BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
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Seperti yang sudsh di jelaskan pada ayat tersebut, hukum memakan daging

babi adalah haram atau tidak boleh. Tidak hanya daging babi saja, melainkan

daging anjing juga tidak di perbolehkan untuk di konsumsi.



Pada penelitian ini, analisis akan dilakukan dengan menggunakan algoritma
GLCM (Gray Level Co-occurrence Matrix) dan untuk klasifikasi daging oplosan
menggunakan KNN (K-Nearest Neighbor). Sedangkan penelitian yang sudah ada
dengan menggunakan algoritma tersebut mampu menghasilkan tingkat akurasi

tidak kurang dari 70% [1][3][4][5]. annya pada penelitian ini mampu

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah:

|. Dapat mengetahui seberapa besar tingkat akurasi yang di dapatkan pada
algoritma GLCM dan KNN



2. Dapat membedakan antara daging yang mumi dengan daging vang di

oplos

L.6.2  Metode

Tahap — tahap yang dilakukan oleh penulis dalam menganalisi

1. Melakukan preprocessing pada gambar dataset vang di
peroleh. Dengan cara resize gambar agar ketika dilakukan



pemrosesan  selanjutnya gambar pada dataset memiliki
ukuran yang sama.
2. Melakukan ekstraksi gambar dengan GLCM  untuk

mendapatkan hasil ekstraksi tekstur yvang akan digunakan

eniggunakan algoritma KNN

uji coba jaringan syaraf tiruan
dengan 4 arah sudut co-occurrence pada GLCM (Gray Level Co-occurrence
Matrix) yaitu 0° 457, 90" dan 135" menggunakan bahasa pemrograman
Python.



1.6.5  Metode Testing

Pada tahap ini dilakukan proses pelatihan dengan menggunakan
sekumpulan data latih yang memuat parameter ciri/fituer vang digunakan
untuk membedakan antara objek satu dengan objek lainnya. Cin yang

BABII LANDASAN TEORI
Bab landasan teori merupakan tinjausan pustaka, mengurai teori-
teori yang mendukung judul dan mendasari pembahasan secara

detail. Landasan teori dapat berupa defenisi—defenisi atau model

yang langsumg berkaitan dengan ilmu atau masalah yang diteliti.



BAB III METODOLOGI PENELITIAN

{dikerjakan), layak untuk digunakan {dimplementasikan).
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